
UJI SIFAT RESISTIVITAS DAN PERMITIVITAS  

EKSTRAK DNA SAPI DAN BABI 

 

 

Skripsi 

Untuk memenuhi sebagai persyaratan 

Mencapai derajat sarjana S-1 

Program Studi Kimia 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Rindhu Mahal Lan Halal 

10630029 

 

 

 

PROGRAM STUDI KIMIA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2014 



 

 

 



 

 



 

 



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Rindhu Mahal Lan Halal 

NIM   : 10630029 

Program Studi  : Kimia 

Fakultas  : Sains dan Teknologi 

Judul Skripsi : Uji Sifat Resistivitas dan Permitivitas Ekstrak DNA Sapi  
dan Babi 

 

Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa skripsi saya ini adalah hasil pekerjaan 

saya sendiri, dan sepanjang pengetahuan saya tidak berisi materi yang telah 

dipublikasikan atau telah ditulis oleh orang lain atau telah digunakan sebagai 

persyaratan penyelesaian studi perguruan lain, kecuali pada bagian tertentu yang 

saya ambil sebagai acuan. Apabila terbukti ini tidak benar, sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab saya. 

        
Yogyakarta, 28 Oktober 2014 

      Yang Menyatakan 

 

 
 



 

 



MOTTO 
 
 
 
Tidak ada harga atas waktu, 
tapi waktu sangat berharga. 
Memiliki waktu tidak menjadikan kita kaya, 
tetapi menggunakannya dengan baik 
adalah sumber dari semua kekayaan  
(Mario Teguh) 
 
 

Bila kita belum menemukan pekerjaan 
yang sesuai dengan bakat kita, 

bakatilah apapun pekerjaan kita sekarang. 
Kita akan tampil secemerlang  yang berbakat  

(Mario Teguh) 
 
 
Apapun fakta yang ada di depan kita 
tidak lebih penting dari sikap kita  
dalam menghadapinya, karena itulah  
yang menentukan keberhasilan atau kegagalan kita 
(Norman Vincent Peale) 

 
 

Jadikanlah kegagalan sebagai guru 
bukan belenggu yang menghancurkan hidup Anda, 

karena sesungguhnya kegagalan adalah penundaan, 
bukan kekalahan yang mengakhiri segalanya.  

Hanya ada satu cara untuk menghindari kegagalan: 
Jangan katakan, jangan lakukan dan  

jangan menginginkan sesuatu 
(Denis Waitley) 

 
 
Tugas kita bukanlah untuk berhasil.  
Tugas kita adalah untuk mencoba,  
karena didalam mencoba itulah  
kita menemukan dan belajar membangun 
kesempatan untuk berhasil  
(Mario Teguh) 
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INTISARI 
 

UJI SIFAT RESISTIVITAS DAN PERMITIVITAS EKSTRAK DNA  SAPI 
DAN BABI 

 
Rindhu Mahal Lan Halal 

10630029 
 

Seiring berkembangnya kemajuan teknologi di bidang biologi molekuler, 
analisis sifat listrik DNA telah banyak menarik perhatian para peneliti. Molekul 
DNA memiliki fitur menarik yang dapat digunakan dalam dunia nanoteknologi 
dan sifat listrik dari struktur molekul DNA tersebut. Metode dengan pendekatan 
sifat elektrik DNA sangat potensial untuk dikembangkan sebagai metode analisis 
alternatif yang akurat, sederhana, mudah dan murah. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui nilai indeks kemurnian sampel ekstrak DNA sapi dan ekstrak 
DNA babi hasil ekstraksi menggunakan modifikasi prosedur Sambrook et al  yang 
ditambahkan enzim papain, menentukan nilai resistivitas dan permitivitas sampel 
ekstrak DNA sapi dan babi, serta pengaruh penambahan ekstrak DNA terhadap 
nilai permitivitas. 

Preparasi sampel DNA dilakukan dengan ekstraksi pada jaringan hati sapi 
dan babi. Tahap ekstraksi DNA dilakukan untuk memisahkan DNA dari 
komponen sel lainnya. Hasil ekstraksi DNA diuji nilai kemurniannya dengan 
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 260 nm dan 280 nm. 
Kemurnian DNA ditentukan dengan indeks kemurnian (A260/A280). Setelah itu 
sampel diuji nilai resistivitas dan permitivitasnya. Nilai resistivitas diperoleh dari 
data yang ada pada alat multimeter, yaitu data kuat arus (I) dan tegangan listrik 
(voltase) dengan variasi tegangan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 volt. Nilai permitivitas 
diperoleh dari data yang ada pada alat kapasitansi meter, yaitu data kapasitansi 
dan jarak antar plat dengan variasi jarak antar plat ialah 3, 5, 7, 9, 11, 13, 15 mm. 
Nilai resistivitas dan permitivitas didapat melalui perhitungan. 

Hasil ekstraksi untuk ekstrak DNA sapi sebesar 1,517 pada pengenceran 
50 kali dan 1,526 pada pengenceran 100 kali. Ekstrak DNA babi menghasilkan 
1,369 pada pengenceran 50 kali dan 1,200 pada pengenceran 100 kali. Nilai 
resistivitas ekstrak DNA sapi adalah [10,4094 ± 0,0167] ohm meter dan ekstrak 
DNA babi adalah [9,9394 ± 0,0072] ohm meter. Nilai permitivitas ekstrak DNA 
sapi ialah [1,01595 ± 0,00698] dan ekstrak DNA babi adalah [1,0032 ± 0,00258]. 
Penambahan ekstrak DNA berpengaruh terhadap kenaikan nilai permitivitasnya. 

 
 
Kata kunci : ekstraksi, DNA sapi, DNA babi, resistivitas, permitivitas 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk hidup mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan untuk dapat bertahan demi kehidupannya di bumi ini. Asupan 

berupa makanan dan minuman merupakan salah satu cara agar manusia dapat 

bertahan hidup. Kehalalan makanan di Indonesia yang mayoritas penduduknya 

beragama Islam sangatlah penting dan perlu mendapat perhatian khusus. Masalah 

yang ada saat ini yaitu adanya kekhawatiran tercemarnya produk makanan oleh 

daging babi. Pada dasarnya kehalalan makanan meliputi banyak hal yaitu cara 

penyembelihan hewan dan ada tidaknya kandungan daging babi dalam makanan. 

Seperti yang dijelaskan dalam surat Al – Baqarah ayat 173: 

$yϑ ¯Ρ Î) tΠ §� ym ãΝ à6 ø‹n= tæ sπtG øŠyϑ ø9 $# tΠ ¤$!$# uρ zΝ óss9 uρ Í�ƒÌ“Ψ Ï‚ø9 $# !$tΒ uρ ¨≅ Ïδ é& ÏµÎ/ Î� ö�tóÏ9 «! $# ( Çyϑ sù §�äÜ ôÊ$# u� ö� xî 8ø$t/ 

Ÿωuρ 7Š$tã Iξsù zΝøOÎ) Ïµø‹ n= tã 4 ¨βÎ) ©!$# Ö‘θà�xî íΟŠ Ïm§‘ ∩⊇∠⊂∪     

" Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, 

dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi 

Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak 

menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka tidak ada dosa 

baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S Al – 

Baqarah: 173) 



Dan surat Al An’am ayat 145: 

≅ è% Hω ß‰É r̀& ’ Îû !$tΒ z Çrρé& ¥’ n< Î) $·Β §� pt èΧ 4’ n?tã 5Ο Ïã$sÛ ÿ… çµßϑ yèôÜ tƒ HωÎ) βr& šχθä3tƒ ºπtG øŠtΒ ÷ρr& $YΒ yŠ %·nθà� ó¡̈Β ÷ρr& 

zΝ óss9 9�ƒÍ”∴Åz … çµ̄ΡÎ* sù ê[ ô_Í‘ ÷ρr& $̧) ó¡Ïù ¨≅ Ïδé& Î� ö�tóÏ9 «! $# ÏµÎ/ 4 Çyϑ sù §� äÜ ôÊ$# u� ö� xî 8ø$t/ Ÿωuρ 7Š$tã ¨βÎ* sù 

š�−/ u‘ Ö‘θà� xî ÒΟ‹Ïm§‘ ∩⊇⊆∈∪     

“Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaKu, 

sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau 

makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi - karena semua 

itu kotor - atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa 

yang dalam Keadaan terpaksa, sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak 

(pula) melampaui batas, Maka Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang". (Q.S. Al An’am: 145) 

Kedua surat di atas menjelaskan tentang larangan mengonsumsi daging 

babi dan semua komponen dari babi, sehingga masyarakat tentunya menyadari 

akan kehalalan dari makanan yang dikonsumsinya. Kasus makanan yang 

mengandung bahan dari babi marak terjadi di Indonesia sejak tahun 1980-an 

sampai sekarang. Tujuan dari pencampuran tersebut adalah untuk menghasilkan 

produk akhir dengan harga yang relatif lebih murah dibandingkan jika 

menggunakan bahan aslinya, mengingat harga daging sapi terus meningkat 

(Margawati, 2010). 



Dewasa ini kemajuan teknologi telah mengalami peningkatan di bidang 

biologi molekuler. Teknologi tersebut dapat diaplikasikan dan mempermudah 

pengujian akan adanya kontaminasi bahan lain diluar bahan aslinya. Seperti 

halnya pengujian cemaran daging babi dalam berbagai produk daging olahan 

seperti daging burger dapat dideteksi melalui amplifikasi PCR. Endang Tri 

Margawati (2010) telah melakukan pengujian pencemaran campuran daging babi 

pada produk bakso. Begitu juga Calvo et al, (2001) yang melakukan identifikasi 

daging babi pada produk makanan olahan dan mentah melalui amplifikasi PCR. 

Keberhasilan isolasi DNA dan amplifikasi PCR dari sampel daging yang 

terkontaminasi daging babi juga telah dibuktikan oleh Alaraidh pada tahun 2008 

di pasar Saudi. Sistem TaqMan real-time PCR dengan probe Minor Groove 

Binding (MGB) juga telah digunakan pada pendeteksian kuantifikasi DNA sapi, 

babi, domba, ayam, kalkun dan burung onta pada sampel yang kompleks (Andreo 

et al, 2005). 

Analisis sifat listrik DNA telah banyak menarik perhatian para peneliti 

akhir – akhir ini. Molekul DNA memiliki fitur menarik yang dapat digunakan 

dalam dunia nanoteknologi karena ukuran yang sangat kecil, dengan diameter 

sekitar 2,4 nm; struktur berulang pendek dengan panjang sekitar 3,4-3,6 nm; serta 

sifat listrik dari struktur molekul DNA itu sendiri. Pengukuran sifat listrik secara 

langsung atas potongan molekul DNA pendek pertama kali dilakukan oleh Hans 

Werner Fink dan Christian Schonenberger (1999) dengan pendekatan struktur 

kimia. Fakta mengejutkan diperoleh pada penelitian ini dimana molekul DNA 

dengan panjang 1 µm menunjukkan sifat penghantar ohmik, yaitu kenaikan arus 



linier dengan kenaikan tegangan (voltase) yang digunakan. Fakta yang lebih 

mengejutkan besarnya nilai tahanan (resistensi) molekul DNA dengan panjang 1 

µm tersebut hanya 1 MΩ. Hal ini kontradiktif dimana pengukuran secara fisika 

menunjukkan bahwa molekul DNA bersifat insulator dengan resistensi lebih besar 

dari 1013
Ω. Dengan kata lain molekul untai DNA pendek bersifat sebagai 

konduktor. Struktur berulang untai DNA rantai pendek sebagai konduktor dapat 

dipahami melalui pendekatan kajian transfer muatan pada struktur kimia DNA. 

Melalui mekanisme saluran muatan maupun lompatan termal, pembawa muatan 

dapat melompat sepanjang untai molekul DNA dari pasangan basa guanine – 

sitosin (G-C) yang satu ke pasangan basa (G-C) yang lain (Dekker dan Ratner, 

2001).  

Apabila struktur untai pendek DNA dapat berkelakuan sebagai kawat nano 

konduktor, maka akan memiliki beberapa sifat kelistrikan yang karakteristik 

sesuai dengan urutan dan jumlah pasangan basa (G-C). Dengan demikian DNA 

yang berasal dari spesies yang berbeda tentunya akan memiliki sifat kelistrikan 

yang berbeda pula.  Dalam penelitian ini, sifat kelistrikan yang akan diujikan ialah 

resistivitas dan permitivitas. Resistivitas ialah kemampuan suatu material untuk 

menahan aliran arus listrik pada satuan panjang (l) dan luas penampang (A). 

Permitivitas ialah ukuran kemampuan suatu medium atau suatu bahan untuk 

meredam intensitas medan listrik yang melalui medium itu, dan besaran ini 

dinyatakan dengan simbol εr. 

 



Metode dengan pendekatan sifat elektrik DNA sangat potensial untuk 

dikembangkan sebagai metode analisis alternatif yang akurat, sederhana, mudah 

dan murah. Akurat karena sampel yang dianalisis sangat karakteristrik berupa 

biomolekul DNA. Sederhana dan mudah karena pengukuran karakteristik sampel 

didasarkan atas sifat fisik materi berupa sifat resistivitas dan permitivitas. Murah 

karena bahan – bahan yang diperlukan relatif lebih murah dan aman dibandingkan 

dengan analisis menggunakan metode PCR-RLFP. Selain itu, metode analisis 

dengan menggunakan DNA memiliki beberapa keuntungan, yaitu DNA dapat 

ditemukan pada suatu individu dengan informasi genetik yang identik, DNA 

merupakan molekul yang stabil dalam proses ekstraksi, dan analisis DNA sangat 

mungkin dikerjakan dari beberapa tipe sampel yang berbeda (Jain, 2004).  

 

B. Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penyusunan penelitian skripsi ini digunakan untuk 

menghindari kesalahan persepsi dan untuk memudahkan penelitian. Adapun 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sampel yang akan diuji adalah ekstrak molekul DNA dari jaringan hati 

sapi dan babi. 

2. Sifat kelistrikan yang diuji ialah resistivitas dan permitivitas ekstrak 

molekul DNA dari jaringan biologis sapi dan babi. 

 

 

 



C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang telah 

diuraikan sebelumnya, dapat ditentukan rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Berapakah nilai indeks kemurnian sampel ekstrak DNA sapi dan ekstrak 

DNA babi hasil ekstraksi menggunakan modifikasi prosedur Sambrook et 

al (1989) yang ditambahkan enzim papain? 

2. Berapakah nilai resistivitas dan permitivitas ekstrak molekul DNA dari 

jaringan biologis sapi dan babi? 

3. Bagaimana pengaruh penambahan ekstrak DNA terhadap nilai 

permitivitasnya? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah 

ditentukan sebelumnya adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui nilai indeks kemurnian sampel ekstrak DNA sapi dan ekstrak 

DNA babi hasil ekstraksi menggunakan modifikasi prosedur Sambrook et 

al (1989) yang ditambahkan enzim papain. 

2. Menentukan nilai resistivitas dan permitivitas ekstrak molekul DNA dari 

jaringan biologis sapi dan babi. 

3. Mengkaji pengaruh penambahan ekstrak DNA terhadap nilai permitivitas. 

 

 



E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasanah pengetahuan 

baru tentang karakteristik sifat kelistrikan DNA untuk spesies hewan sapi dan babi 

serta dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode analisis otentikasi 

pangan khususnya pangan halal. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai indeks kemurnian ekstrak DNA sapi sebanyak 1,517 pada 

pengenceran 50 kali dan 1,526 pada pengenceran 100 kali. Sedangkan 

ekstrak DNA babi menghasilkan 1,369 pada pengenceran 50 kali dan 

1,200 pada pengenceran 100 kali.  

2. Nilai resistivitas ekstrak DNA sapi adalah [10,4094 ± 0,0167] ohm meter 

dan ekstrak DNA babi adalah [9,9394 ± 0,0072] ohm meter. Nilai 

permitivitas ekstrak DNA sapi ialah [1,01595 ± 0,00698] dan ekstrak 

DNA babi adalah [1,0032 ± 0,00258]. 

3. Penambahan ekstrak DNA berpengaruh terhadap kenaikan nilai 

permitivitasnya.  



B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, perlu dilakukan ekstraksi DNA dengan 

metode lain agar didapatkan ekstrak DNA yang lebih murni, adanya penelitian 

mengenai perbedaan sifat kelistrikan misalnya konduktansi agar perbedaan sifat 

kelistrikan spesies sapi dan babi dapat dibedakan dengan lebih signifikan, dan 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut bagi pengembangan otentikasi pangan 

halal. 
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Lampiran 1 

Pengujian Kemurnian DNA Menggunakan Spektrofotometer Uv-Vis  

 

a. Sampel Ekstrak DNA Sapi (faktor pengenceran 50 kali) 

Wavelength  Absorbance 

260 nm   0,179 AU 

280 nm   0,118 AU 

Conc: 448,4082 µg/mL 

Dilution factor: 50,0000 

A260/A280: 1,5178  

 

b. Sampel Ekstrak DNA Babi (faktor pengenceran 50 kali) 

Wavelength  Absorbance 

260 nm   0,089 AU 

280 nm   0,065 AU 

Conc: 223,0140 µg/mL 

Dilution factor: 50,0000 

A260/A280: 1,3649  

 



c. Sampel Ekstrak DNA Sapi (faktor pengenceran 100 kali) 

Wavelength  Absorbance 

260 nm   0,058 AU 

280 nm   0,038 AU 

Conc: 291,3413 µg/mL 

Dilution factor: 100,0000 

A260/A280: 1,5325  

 

d. Sampel Ekstrak DNA Babi (faktor pengenceran 100 kali) 

Wavelength  Absorbance 

260 nm   0,036 AU 

280 nm   0,030 AU 

Conc: 180,3465 µg/mL 

Dilution factor: 100,0000 

A260/A280: 1,2026 



Lampiran 2 

Penentuan Konsentrasi DNA  

a. Muladno (2010) menyatakan bahwa penentuan konsentrasi DNA dapat 

diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

[DNA]  = konsentrasi DNA 

Fp  = faktor pengenceran 

A260  = absorbansi pada 260 nm 

 

b. Nilai konsentrasi sampel DNA sapi dan babi ditunjukkan pada tabel berikut: 

No Faktor Pengenceran Jenis Sampel Nilai Konsentrasi 

1. 50 kali Sapi 447,5 

  Babi 222,5 

2. 100 kali Sapi 290 

  Babi 180 

[DNA] (µg/ml) = A260 x fp x 50 µg/ml 



Lampiran 3 

Tabel Hasil Pengukuran Tegangan Listrik (V) dan Kuat Arus (I) 

a. Sampel Ekstrak DNA Sapi 1 (S.1) 

Berat sampel: 0,031 gram 

V (Volt) I total (Ampere) 

1,44 0 

2,43 0,000024 

3,4 0,00012 

4,41 0,00021 

5,39 0,000304 

6,38 0,00039 

7,38 0,00048 

8,43 0,00058 

9,43 0,000664 

10,43 0,000754 

 

b. Sampel Ekstrak DNA Sapi 2 (S.2) 

Berat sampel: 0,030 gram 

V (Volt) I total (Ampere) 

1,37 0 

2,42 0,000012 

3,32 0,000102 

4,41 0,000198 

5,33 0,00027 

6,31 0,000372 

7,36 0,00047 

8,43 0,00056 

9,42 0,000652 

10,39 0,000732 



c. Sampel Ekstrak DNA Babi 1 (B.1) 

Berat sampel: 0,028 gram 

V (Volt) I total (Ampere) 

1,49 0 

2,49 0,00002 

3,49 0,00013 

4,49 0,00023 

5,49 0,000322 

6,49 0,000412 

7,49 0,000504 

8,49 0,0006 

9,49 0,00069 

10,49 0,00078 

 

d. Sampel Ekstrak DNA Babi 2 (B.2) 

Berat sampel: 0,019 gram 

V (Volt) I total (Ampere) 

1,48 0 

2,48 0,00001 

3,49 0,00013 

4,49 0,000176 

5,49 0,000312 

6,48 0,00041 

7,48 0,000506 

8,49 0,000596 

9,49 0,00068 

10,49 0,000776 



Lampiran 4 

Hasil Pengukuran Resistivitas (ρ) 

 

a. Rumus: 

 

 

 

Keterangan: 

R  = resistansi sampel DNA (ohm) 

ρ  = resistivitas atau hambatan jenis listrik sampel DNA (ohm meter) 

l = panjang resistor DNA (meter) 

A = luas penampang resistor DNA (m2) 

 



b. Grafik Hubungan Tegangan Listrik (V) dan Kuat Arus (I) 

 

 

Gambar A. Grafik Hubungan Kuat Arus (I) vs Tegangan (V) 

Ekstrak DNA Sapi 1 

 

 

Gambar B. Grafik Hubungan Kuat Arus (I) vs Tegangan (V) 

Ekstrak DNA Sapi 2 



 

Gambar C. Grafik Hubungan Kuat Arus (I) vs Tegangan (V) 

Ekstrak DNA Babi 1 

 

 

Gambar D. Grafik Hubungan Kuat Arus (I) Vs Tegangan (V) 

Ekstrak DNA Babi 2 

 

 



c. Tabel Data Resistivitas (ρ) 

r: 0,0012 m 

A: 4,52571.10-6  m2 

l: 0,005 m 

 

No 
Kode 

Sampel 

Massa Sampel 

(gram) 
Slope 

Resistansi 

(ohm) 

Resistivitas 

(ohm meter) 

1. S.1 0,031 0,000087686 11404,32908 10,3226 

2. S.2 0,030 0,000086235 11596,21963 10,4962 

3. B.1 0,028 0,000090739 11020,61958 9,9752 

4. B.2 0,019 0,000091396 10941,39787 9,9035 

 

 

 



Lampiran 5 

Tabel Hasil Pengukuran Jarak Antar Plat (d) dan Kapasitansi (C) 

a. Plastik Kosong untuk Ekstrak DNA Sapi 1 (PKS.1) 

Berat: 3,252 gram 

d (m) C rata-rata 

0,003 182,46 

0,005 121 

0,007 95,12 

0,009 79,9 

0,011 70 

0,013 63,04 

0,015 58,48 

 

b. Plastik Kosong untuk Ekstrak DNA Sapi 2 (PKS.2) 

Berat: 3,24 gram 

d (m) C rata-rata 

0,003 185,52 

0,005 125,76 

0,007 99,46 

0,009 85,24 

0,011 74,22 

0,013 68,06 

0,015 62,86 

 



c. Plastik Kosong untuk Ekstrak DNA Babi 1 (PKB.1) 

Berat: 3,336 gram 

d (m) C rata-rata 

0,003 184,64 

0,005 128,06 

0,007 100,12 

0,009 85,14 

0,011 75,1 

0,013 67,5 

0,015 62,52 

 

d. Plastik Kosong untuk Ekstrak DNA Babi 2 (PKB.2) 

Berat: 3,323 gram 

d (m) C rata-rata 

0,003 184,94 

0,005 131,3 

0,007 99,68 

0,009 83,96 

0,011 74,26 

0,013 67,28 

0,015 62,26 

 



e. Plastik yang telah Terisi Ekstrak DNA Sapi 1 (PSS.1) 

Berat: 0,068 gram 

d (m) C rata-rata 

0,003 184,5 

0,005 121,98 

0,007 95,96 

0,009 80,04 

0,011 70,66 

0,013 63,88 

0,015 58,78 

 

f. Plastik yang telah Terisi Ekstrak DNA Sapi 2 (PSS.2) 

Berat: 0,088 gram 

d (m) C rata-rata 

0,003 184,54 

0,005 127,18 

0,007 100,38 

0,009 82,78 

0,011 72,26 

0,013 65,26 

0,015 60,32 

 



g. Plastik yang telah Terisi Ekstrak DNA Babi 1 (PSB.1) 

Berat: 0,037 gram 

d (m) C rata-rata 

0,003 183,42 

0,005 124,76 

0,007 98,5 

0,009 81,48 

0,011 72,12 

0,013 65,82 

0,015 61,22 

 

h. Plastik yang telah Terisi Ekstrak DNA Babi 2 (PSB.2) 

Berat: 0,031 gram 

d (m) C rata-rata 

0,003 183,66 

0,005 128,34 

0,007 97,48 

0,009 82 

0,011 72,62 

0,013 65,32 

0,015 60,42 

 



Lampiran 6 

Hasil Pengukuran Permitivitas  

 

a. Rumus: 

1.  

 

2.  

 

3.  

keterangan: 

C = kapasitansi kapasitor (F) 

ε = permitivitas bahan dielektrik 

ε0 = permitivitas ruang hampa (F/m) = 8,854 x 10-12 F/m 

εr = permitivitas relatif suatu medium 

A = luas plat (m2) 

d = jarak antar plat (m) 

 



b. Hubungan Kapasitansi (C) vs A/d 

 

Gambar E. Grafik Hubungan Kapasitansi (C) vs A/d 

Plastik Kosong untuk Ekstrak DNA Sapi 1 

 

 

Gambar F. Grafik Hubungan Kapasitansi (C) Vs A/d 

Plastik Kosong untuk Ekstrak DNA Sapi 2 



 

Gambar G. Grafik Hubungan Kapasitansi (C) Vs A/d 

Plastik Kosong untuk Ekstrak DNA Babi 1 

 

 

Gambar H. Grafik Hubungan Kapasitansi (C) Vs A/d 

Plastik Kosong untuk Ekstrak DNA Babi 2 

 



 

Gambar I. Grafik Hubungan Kapasitansi (C) vs A/d 

Plastik yang telah Terisi Ekstrak DNA Sapi 1 

 

 

Gambar J. Grafik Hubungan Kapasitansi (C) Vs A/d 

Plastik yang telah Terisi Ekstrak DNA Sapi 2 

 



 

Gambar K. Grafik Hubungan Kapasitansi (C) Vs A/d 

Plastik yang telah Terisi Ekstrak DNA Babi 1 

 

 

Gambar L. Grafik Hubungan Kapasitansi (C) Vs A/d 

Plastik yang telah Terisi Ekstrak DNA Babi 2 

 



c. Tabel Data Permitivitas 

1. Tabel Pengukuran A/d 

d(m) A (m2) A/d (m) 

0,003 0,053066 17,68866667 

0,005 0,053066 10,6132 

0,007 0,053066 7,580857143 

0,009 0,053066 5,896222222 

0,011 0,053066 4,824181818 

0,013 0,053066 4,082 

0,015 0,053066 3,537733333 

 

2. Tabel Pengukuran Permitivitas 

No 
Kode 

Sampel 

Berat 

(gram) 

Permitivitas Bahan 

Dielektrik (ε) 

Permitivitas 

Relatif  (εr) 

1. PKS.1 3,252 8,761 0,9895 

2. PKS.2 3,24 8,6566 0,9777 

3. PKB.1 3,336 8,6488 0,9768 

4. PKB.2 3,323 8,7745 0,9910 

5. PSS.1 0,068 8,8703 1,0018 

6. PSS.2 0,088 8,8257 0,9968 

7. PSB.1 0,037 8,6873 0,9812 

8. PSB.2 0,031 8,7911 0,9929 



Lampiran 7 

Rumus Ketidakpastian Ekstrak DNA  

a. Presisi 

 

 

Keterangan: 

SB = simpangan baku 

xi = nilai resistivitas atau permitivitas setiap kali pengulangan 

x = nilai resistivitas atau permitivitas rata-rata 

n = jumlah pengulangan 

SBR = simpangan baku relatif 

 

b. Ketidakpastian Presisi 

 

 

 

 

 



c. Ketidakpastian Baku Rata 

 

d. Ketidakpastian Gabungan 

 

 

e. Ketidakpastian Diperluas 

 

f. Pelaporan Ketidakpastian: 

1) Resistivitas: [Nilai Rata-rata Resistivitas ± ue] 

2) Permitivitas: [Nilai Rata-rata Permitivitas ± ue] 

Keterangan: 

xm = rata-rata 

n = banyaknya sampel 

k = faktor ketidakpastian dimana k adalah 2 untuk n-1 > 6 untuk selang 

kepercayaan 95% (IUPAC 2002)  



Lampiran 8 

Perhitungan Ketidakpastian Resistivitas Ekstrak DNA  

a. Sampel DNA Sapi 

1) Presisi 

 

 

SB = 0,1228 

SBR = 1,18% 

2) Ketidakpastian Presisi 

 

u(p) = 0,1228 

3) Ketidakpastian Baku Rata 

 

um = 0,0868 

 

 

 



4) Ketidakpastian Gabungan 

 

uc = 0,00834 

5) Ketidakpastian Diperluas 

 

ue = 0,0167 

6) Pelaporan Ketidakpastian: 

Resistivitas: [Nilai Rata-rata Resistivitas] ± ue 

Resistivitas Sampel DNA Sapi : [10,4094 ± 0,0167] 

                = [10,4094 - 0,0167] s.d [10,4094 + 0,0167] 

     = [10,3927] s.d [10,4261] 

 



b. Sampel DNA Babi 

1) Presisi 

 

 

SB = 0,0507 

SBR = 0,51% 

2) Ketidakpastian Presisi 

 

u(p) = 0,0507 

3) Ketidakpastian Baku Rata 

 

um = 0,0359 

 

 

 

 

 



4) Ketidakpastian Gabungan 

 

uc = 0,0036 

5) Ketidakpastian Diperluas 

 

ue = 0,0072 

6) Pelaporan Ketidakpastian: 

Resistivitas: [Nilai Rata-rata Resistivitas ± ue] 

Resistivitas Sampel DNA Babi : [9,9394 ± 0,0072] 

    = [9,9394 - 0,0072] s.d [9,9394 + 0,0072] 

    = [9,9322] s.d [9,9466] 



Lampiran 9 

Perhitungan Ketidakpastian Permitivitas Ekstrak DNA  

a. Sampel DNA Sapi 

1) Presisi 

 

 

SB = 0,00502 

SBR = 0,49% 

2) Ketidakpastian Presisi 

 

u(p) = 0,00502 

3) Ketidakpastian Baku Rata 

 

um = 0,00355 

 

 

 



4) Ketidakpastian Gabungan 

 

uc = 0,00349 

5) Ketidakpastian Diperluas 

 

ue = 0,00698 

6) Pelaporan Ketidakpastian: 

Permitivitas: [Nilai Rata-rata Permitivitas ± ue] 

Permitivitas Sampel DNA Sapi : [1,01595 ± 0,00698] 

          = [1,01595 - 0,00698] s.d [1,01595 + 0,00698] 

          = [1,00897] s.d [1,02293] 

 



b) Sampel DNA Babi 

1) Presisi 

 

 

SB = 0,00184 

SBR = 0,18% 

2) Ketidakpastian Presisi 

 

u(p) = 0,00184 

3) Ketidakpastian Baku Rata 

 

um = 0,00130 

 

 

 

 



4) Ketidakpastian Gabungan 

 

uc = 0,00129 

5) Ketidakpastian Diperluas 

 

ue = 0,00258 

6) Pelaporan Ketidakpastian: 

Permitivitas: [Nilai Rata-rata Permitivitas ± ue] 

Permitivitas Sampel DNA Babi : [1,0032 ± 0,00258] 

        = [1,0032 - 0,00258]s.d [1,0032 + 0,00258] 

                   = [1,00062] s.d [1,00578] 



Lampiran 10 

Dokumentasi Penelitian 

 

       

 Gambar M. Proses Hati          Gambar N. Proses Hati  

                    Sapi Dicincang                         Babi Dicincang  

 

       

        Gambar O. Pellet DNA Sapi      Gambar P. Pellet DNA Babi 

 



       

          Gambar Q. Resistor DNA       Gambar R. Kapasitor DNA 

 

      

      Gambar S. Seperangkat Alat      Gambar T. Seperangkat Alat  

           Multimeter                                            Kapasitansi Meter 
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